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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 
“Looks are important.” Tampilan itu penting. Penulis setuju dengan 

kalimat tersebut. Bagi penulis, tampilan dapat membuat orang tertarik untuk 

mengetahui isi. Bicara soal tampilan dan konten, menurut penulis, dalam 

membuat film kita perlu juga memperhatikan tampilan (looks) di samping 

kekuatan konten.  Tampilan yang dimaksud di sini adalah keseluruhan tata artistik 

disertai tata busana dan tata rias dalam film. Tampilan film haruslah sejalan 

dengan konten cerita film itu sendiri. Ini dilakukan agar penonton dapat menerima 

film itu dengan baik. Jadi tampilan film haruslah merepresentasikan konten film 

itu sendiri. 

 

Vincent LoBrutto (2002) dalam bukunya yang berjudul The Filmmaker’s 

Guide To Production Design menjelaskan bahwa ada tiga orang yang 

bertanggung jawab atas visualisasi cerita film melalui look dan style dari film. 

Mereka adalah sang Director, Director of Photography dan Production Designer. 

Jika Director of Photography bertugas menerjemahkan cerita melalui framing, 

seorang Production Designer menerjemahkan cerita melalui pembangunan fisik 

lingkungan (1). Seorang Production Designer sering kali menggunakan metafora 

visual untuk menambahkan kompleksitas puitis pada cerita (25). 
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Peran Production Designer juga dibutuhkan dalam film pendek Retro 

Adam. Film ber-genre comic sci-fi ini bercerita tentang seorang pemuda bernama 

Anand yang memiliki bakat memasak. Namun sayang, ia hidup di tahun 2180, era 

perempuan menguasai dunia dan sang ibu kandung adalah seorang presiden yang 

menegakan peraturan bahwa lelaki tidak boleh ke dapur apalagi memasak. 

Dengan ber-genre comic sci-fi dan latar waktu 2180 serta unsur dominasi sifat 

kewanitaan, film Retro Adam memerlukan perancangan look dan style.  

Seperti yang telah disebutkan di paragraf sebelumnya, Retro Adam 

memiliki unsur cerita tentang dominasi sifat kewanitaan atau dominasi feminin. 

Apakah itu feminin? Feminin, secara etimologis, berarti  mengenai wanita atau 

bersifat kewanitaan. Hal-hal yang dihubungkan dengan sifat ini antara lain 

kelembutan, kesabaran, serta kebaikan. Agar tak terkecoh dengan kata 

“feminisme”, ada baiknya kita berpaling sebentar kepada penjelasan soal 

feminisme. Dijelaskan oleh Tommy Nuga (n.d.), feminisme adalah pandangan 

atau paham yang mempercayai bahwa perempuan memiliki kedudukan yang sama 

dengan pria dalam kehidupan sosial. Gerakan feminisme dimunculkan oleh Marry 

Wallstonecraff, seorang wanita yang mengeluarkan buku The Right of Woman 

pada tahun 1972. Ia dengan lantang menyuarakan tentang perbaikan kedudukan 

wanita dan menolak perbedaan derajat antara laki-laki dan wanita. Gaung 

feminisme ini disambut hangat di beberapa kalangan di dunia Barat.  Dalam Retro 

Adam diceritakan bahwa ibu dari Anand adalah presiden di dunia yang sudah 

didominasi perempuan. Dengan mendominasi, berarti sentuhan feminin sudah 

berpengaruh besar pada dunia dalam Retro Adam dan keadaan tersebut berbeda 
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dengan dunia kita sekarang ini. Untuk menghadirkan nuansa dominasi dari sifat 

kewanitaan ini diperlukan pembuatan konsep metafora visual. Pembuatan konsep 

adalah hal yang disukai oleh penulis. Maka dari itu, penulis tertarik untuk 

membuat laporan mengenai proses perancangan serta pengaplikasian metafora 

visual dalam film Retro Adam. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana memformulasikan konsep dominasi sifat kewanitaan sebagai metafora 

visual dalam film pendek Retro Adam? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Memformulasikan konsep metafora visual pada laporan ini dibatasi pada 

pemilihan latar waktu desain, warna, dan bentuk yang akan muncul pada 

production design Retro Adam. 

 

1.4. Definisi Istilah 

Memformulasikan: merumuskan atau menyusun dl bentuk yg tepat (Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, 2008) 

Konsep: rancangan atau buram surat dsb;  ide atau pengertian yang diabstrakkan 

dr peristiwa konkret;  gambaran mental dari objek, proses, atau apa pun yang ada 

di luar bahasa, yang digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal 

lain (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008) 
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Metafora: pemakaian kata atau kelompok kata bukan dengan arti yang 

sebenarnya, melainkan sebagai lukisan yang berdasarkan persamaan atau 

perbandingan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008). 

Visual: dapat dilihat dengan indra penglihat (mata); berdasarkan penglihatan 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008). 

Metafora visual: gambar yang digunakan di tempat atau dalam hubungannya 

dengan yang lain untuk menunjukkan analogi antara gambar atau membuat 

pernyataan bersama mereka (What is A Visual Metaphor, n.d.). 

 

1.5. Tujuan Tugas Akhir 

Ingin mengetahui metafora visual khususnya dalam hal memformulasikan konsep. 

 

1.6. Manfaat Tugas Akhir 

Penulis dapat mengetahui proses memformulasikan konsep metafora visual. 

Selain itu, penulis ingin memberikan gambaran pada pembaca mengenai 

formulasi konsep metafora visual dalam film pendek Retro Adam. 
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